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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah instrumen berupa tes 

diagnostik yang memenuhi kriteria dari segi validitas dan reliabilitas sehingga 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar materi aritmetika 

dasar pada siswa tunarungu. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Metode ini digunakan karena tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menghasilkan suatu produk berupa tes diagnostik. Hal ini senada dengan 

yang diutarakan oleh Sugiono (2011, hlm. 297) bahwa metode penelitian dan 

pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut.  

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung jenjang SMP. 

Objek penelitian berupa tes diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan belajar 

aritmetika dasar pada siswa tunarungu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VII A2 angkatan 2021/2022 yang telah mempelajari materi aritmetika dasar.  

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah mengadopsi dari model Hannafin 

and Peck dijelaskan oleh Tegeh, Jampel, Pudjawan (2014) terdiri dari tiga 

tahap. Ketiga tahap tersebut adalah fase analisis keperluan, fase desain, serta 

fase pengembangan dan implementasi. Penilaian dan pengulangan dalam 

model ini dilakukan dalam setiap fase, Adapun penjelasan dari setiap fase 

adalah sebagai berikut: 

1. Fase pertama ialah mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan suatu produk 

pembelajaran. Setelah semua kebutuhan teridentifikasi selanjutnya 

dilakukan penilaian sebelum masuk ke tahap selanjutnya. 

2. Hasil analisis dari fase pertama dijadikan bahan untuk membuat desain tes 

diagnostik yang menjadi landasan pengembangan produk tes diagnostik 

tersebut. Tujuan dari  fase ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan kaidah yang paling baik dan sesuai untuk mencapai 
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tujuan pembuatan produk tersebut. Pada fase ini pula dilakukan penilaian 

oleh para ahli untuk perbaikan desain produk tersebut. 

3. Tahap ketiga adalah pengembangan dan implementasi produk yang 

dilakukan dengan penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian 

formatif dilakukan selama pengembangan dan dilakukan oleh para ahli 

sedangkan penilaian sumatif dilakukan pada tahap implementasi.   

3.4 Prosedur Penelitian 

Secara garis besar tahapan pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.1 

 

 

Gambar 3.  SEQ Gambar_3. \* ARABIC 1 Tahapan Penelitian 

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 
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Tahapan dalam penelitian ini secara umum terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pengembangan butir soal, dan tahap aplikasi tes.  

3.4.1 Tahap Perencanaan 

Penelitian ini berawal dari potensi masalah yang dihadapi, yaitu 

rendahnya prestasi siswa tunarungu akibat kesulitan belajar dalam pelajaran 

matematika. Permasalahan tersebut harus segera ditangani yaitu dengan 

mengidentifikasi kesulitan belajar matematika pada siswa tunarungu. 

Identifikasi kesulitan belajar diawali dengan materi aritmetika dasar sebagai 

pondasi awal dalam belajar matematika. Pada tahap perencanaan ini 

ditentukan tujuan dari penelitian, domain area serta sasaran penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan tes diagnostik yang mampu 

mengidentifikasi kesulitan belajar aritmetika dasar pada siswa tunarungu. 

Adapun sasaran yang dituju adalah siswa Kelas VII SLB Negeri Cicendo 

Kota Bandung. 

3.4.2 Tahap Pengembangan Butir Soal 

Rincian tahapan pengembangan butir soal pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengkaji kurikulum pendidikan khusus berdasarkan K-13 

Kurikulum bagi sekolah luar biasa tidaklah sama dengan sekolah 

reguler. Sekolah luar biasa pada umumnya akan memisahkan kelas anak-

anak berkebutuhan khusus berdasarkan jenis gangguan yang dimilikinya. 

Dengan demikian, perlu diadakan pengkajian khusus terkait kurikulum 

pendidikan khusus yang dirancang bagi siswa tunarungu.  

b. Mengkaji Kompetensi Dasar (KD) SDLB-B 

Aritmetika dasar merupakan salah satu konsep paling dasar di 

matematika sehingga diajarkan pada siswa di jenjang sekolah dasar 

termasuk bagi sekolah luar biasa. Oleh sebab itu, pengkajian Kompetensi 

Dasar (KD) dilakukan pada jenjang SDLB-B untuk mengetahui 

pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa tunarungu serta 

batasannya karena akan diujikan pada siswa Kelas VII.  
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c. Mengkaji materi aritmetika dasar 

Setelah mendapatkan kurikulum serta KD bagi SDLB-B maka tahap 

selanjutnya adalah mengkaji materi aritmetika dasar yang diajarkan di 

SDLB-B. Pengkajian dilakukan dengan mengkaji bahan ajar yang 

digunakan saat pembelajaran. Dengan demikian, peneliti dapat 

mengetahui jenis-jenis soal yang biasanya diberikan pada siswa tunarungu.  

d. Penyusunan kisi-kisi tes diagnostik 

Tahap selanjutnya yaitu penyusunan kisi-kisi tes diagnostik. Kisi-kisi 

tes diagnostik digunakan sebagai acuan dalam penyusunan soal tes 

diagnostik aritmetika dasar. Kisi-kisi tes diagnostik memuat informasi 

mengenai materi, bentuk tes, jumlah soal, dan waktu. Adapun setiap 

indikator butir soal yang disusun adalah berdasarkan pertimbangan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), level kognitif, dan indeks 

kesukaran pada setiap KD.   

e. Penyusunan tes diagnostik aritmetika dasar 

Tes diagnostik disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat pada 

tahap sebelumnya. Dengan demikian, tes diagnostik disusun sesuai dengan 

indikator soal, level kognitif, dan kesukaran soal yang tertera pada kisi-

kisi. Soal tes diagnostik aritmetika dasar pada tahap ini yang selanjutnya 

akan divalidasi. 

f. Penyusunan lembar validasi 

Lembar validasi sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini 

dibuat dengan tujuan sebagai acuan bagi validator untuk memvalidasi soal 

tes diagnostik yang telah disusun. Lembar validasi memuat dua hal yaitu 

validasi isi dan validasi bahasa. Kolom validasi isi memiliki fungsi untuk 

mengetahui kesesuaian antara soal yang disusun dengan IPK. Adapun 

kolom validasi bahasa berfungsi untuk mengetahui ketepatan bahasa dan 

gambar yang digunakan dalam soal.  

g. Uji validitas 

Pada tahap ini butir soal tes diagnostik aritmetika dasar yang telah 

disusun diuji validitasnya menggunakan lembar validitas untuk 

menentukan kesesuaian butir soal yang dikembangkan dengan IPK dan 
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bahasa serta gambar yang digunakan telah tepat. Uji validitas dilakukan 

dengan metode CVR (Content Validity Ratio) yakni penentuan validitas 

berdasarkan judgement para ahli. Ahli yang menjadi validator pada 

penelitian ini terdiri dari dua orang dosen pendidikan matematika, satu 

orang dosen pendidikan luar biasa, dan dua orang guru SLB-B yang 

mengajar matematika. Butir soal yang dinyatakan valid kemudian 

diperbaiki (jika diperlukan) berdasarkan saran yang diberikan oleh 

validator. 

h. Uji reliabilitas 

Butir soal tes diagnostik aritmetika dasar yang telah valid dan telah 

diperbaiki berdasarkan saran yang diberikan validator selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas pada siswa tunarungu untuk mengetahui keajegan 

soal yang telah disusun. Nilai reliabilitas dilakukan dengan metode Alpha 

Cronbach. Sebuah tes dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai 

alfa yang didapatkan memenuhi kriteria dapat diterima. Oleh sebab itu, 

pemilihan butir soal akan dilakukan hingga mendapatkan nilai alfa yang 

memenuhi kriteria.  

i. Penyusunan rubrik penilaian 

Pada butir-butir soal yang telah memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas, selanjutnya disusun rubrik penilaiannya. Rubrik penilaian 

berisi kunci jawaban dari setiap butir soal untuk mempermudah penskoran 

dan pengidentifikasian kesulitan belajar siswa tunarungu pada materi 

aritmetika dasar.  

3.4.3 Tahap Aplikasi Tes 

Tes diagnostik aritmetika dasar yang telah memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas diaplikasikan kepada sejumlah siswa tunarungu jenjang 

SMP yang telah mempelajari materi aritmetika dasar. Hasil dari aplikasi 

produk diolah dan diidentifikasi kesulitan belajarnya berdasarkan rubrik 

penilaian. Setelah identifikasi dilakukan maka akan diperoleh gambaran 

mengenai kesulitan belajar aritmetika dasar yang dihadapi oleh siswa 

tunarungu.  
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3.5 Jenis Data 

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), peneliti 

menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu: 

1. Data kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 

langsung berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 

bilangan atau berbentuk angka. Data kuantitatif diperoleh dari skor angket 

penilaian validator dan skor siswa dalam mengerjakan soal tes diagnostik 

aritmetika dasar. 

2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Data 

kualitatif ini berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang 

dikembangkan dan deskripsi hasil uji coba produk berupa profil kesulitan 

belajar siswa tunarungu pada materi aritmetika dasar. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 

dua, yaitu angket dan tes. Angket digunakan untuk mendapatkan respon 

validator terhadap tes diagnostik aritmetika dasar yang dikembangkan. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Angket yang digunakan adalah angket berbentuk pertanyaan tertutup 

dengan pilihan ‘ya’ atau ‘tidak’. Angket pada penelitian ini berfungsi untuk 

menentukan validitas isi dan validitas bahasa pada setiap butir soal yang 

dikembangkan. Adapun teknik selanjutnya yaitu tes. Tes yang digunakan 

berbentuk isian singkat yang bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan 

belajar aritmetika dasar pada siswa tunarungu.  

3.7 Instrumen Pengumpulan Data 

Berdasarkan pada tujuan penelitian, maka instrumen penelitian yang 

dirancang adalah sebagai berikut: 

1. Lembar validasi ahli: instrumen ini berbentuk angket berupa lembar validasi 

kesesuaian isi dan ketepatan bahasa. Selain itu, angket ini juga berfungsi 

untuk memberi masukan dalam pengembangan tes diagnostik aritmetika 

dasar.  
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2. Instrumen tes: instrumen ini berbentuk tes isian singkat yaitu tes diagnostik 

aritmetika dasar yang telah dikembangkan untuk mengidentifikasi kesulitan 

belajar aritmetika dasar pada siswa tunarungu.   

3.8 Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi uji validitas isi, 

uji reliabilitas dan identifikasi kesulitan belajar aritmetika dasar pada siswa 

tunarungu.  

3.8.1 Uji validitas 

Pada penelitian ini tes diagnostik aritmetika dasar yang dikembangkan 

divalidasi isi dan bahasanya menggunakan lembar validasi. Uji validitas 

dilakukan oleh lima ahli yang terdiri dari dua orang dosen pendidikan 

matematika, satu orang dosen pendidikan luar biasa, dan dua orang guru 

sekolah luar biasa yang mengajar matematika. Untuk menghitung nilai 

validitas berdasarkan penilaian ahli digunakan metode Content Validity 

Ratio (CVR) yang dikemukakan oleh Lawshe (dalam Wahyuni, 2016). 

Adapun persamaan untuk menghitung nilai CVR tiap butir soal adalah 

sebagai berikut: 

𝐶𝑉𝑅 =
𝑛𝑒 −

𝑁
2

𝑁
2

 

Keterangan: 

CVR  : rasio validitas isi 

𝑛𝑒  : jumlah validator yang mengatakan valid 

𝑁  : jumlah validator yang memvalidasi 

Nilai CVR yang diperoleh dari perhitungan dengan nilai minimum CVR 

berdasarkan jumlah validator seperti yang tercantum dalam Tabel 2.1. Uji 

validitas pada penelitian ini dilakukan oleh lima orang ahli sehingga nilai 

minimum CVR untuk setiap butir soal adalah sebesar 0,99. Butir soal 

dikatakan valid jika memenuhi nilai CVR ≥ 0,99 dan tidak valid jika nilai 

CVR < 0,99 dan akan diperbaiki atau diganti dengan yang baru hingga 

menjadi valid. 
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3.8.2 Uji Reliabilitas  

Pada penelitian ini, pengolahan data hasil uji reliabilitas dilakukan 

dengan metode Alpha Cronbach sebagai indeks reliabilitasnya. Dalam 

penentuan nilai Alpha Cronbach, dilakukan penskoran pada jawaban siswa 

untuk setiap butir soal. Butir soal diberi skor 1 jika jawaban siswa benar dan 

diberi skor 0 jika jawaban siswa salah atau kosong. Hasil perhitungan Alpha 

Cronbach ditafsirkan menggunakan kriteria reliabilitas yang disajikan pada 

Tabel 2.2. Dengan demikian,  Tes yang dikembangkan dikatakan reliabel 

dan dapat diterima jika memiliki nilai 𝛼 ≥ 0,7. Adapun persamaan untuk 

menghitung nilai Alpha Cronbach adalah sebagai berikut: 

𝛼 =
𝑛

𝑛 − 1
(1 −

∑ 𝑉𝑖

∑ 𝑉𝑡
) 

Keterangan: 

𝛼   : reliabilitas tes 

𝑛 : banyaknya butir soal 

∑ 𝑉𝑖  : jumlah varian butir soal 

∑ 𝑉𝑡 : varian total 

3.8.3 Uji Keefektifan Instrumen Tes Diagnostik 

Jawaban setiap siswa terhadap soal tes diagnostik yang diberikan 

kemudian dianalisis per butir soal. Analisis dilakukan berdasarkan rubrik 

penilaian yang telah dikembangkan untuk membantu mengidentifikasi 

kesulitan belajar aritmetika dasar pada siswa. Hasil dari tahap ini digunakan 

untuk menguji keefektifan dari instrumen tes yang dikembangkan.    

 


